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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan 

media e-book, serta respon siswa terhadap media e-book materi keanekaragaman 

jenis tumbuhan obat di Kelurahan Ulak Jaya Kecamatan Sintang.   Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dengan metode Research and Development 

(R&D) dengan model 4D (define, design, develop, disseminate). Pada penelitian 

pengembangan ini dilakukan sampai tahap pengembangan (develop) saja. Subyek 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Matan Hilir, Ketapang, 

Kalimantan Barat. Pengujian validitas e-book sebagai media pembelajaran dilakukan 

melalui lembar validasi media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

total validasi media e-book dari validator ahli media dan materi yaitu sebesar 3,51 

dengan kategori valid. Hal ini menunjukan bahwa media e-book layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh nilai pada 

aspek penilaian faktor minat belajar sebesar 4,16 dengan kategori sangat setuju, 

sehingga media e-book yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Matan Hilir, Ketapang, 

Kalimantan Barat.  

 

Kata Kunci: E-book, Keanekaragaman Hayati, Tumbuhan 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha 

menarik sesuatu di dalam manusia sebagai 

upaya memberikan pengalaman-

pengalaman belajar terprogram dalam 

bentuk pendidikan formal, nonformal, dan 

informal di sekolah, dan luar sekolah, yang 

berlangsung seumur hidup yang bertujuan 

optimalisasi kemampuan-kemampuan 

individu agar dikemudian hari dapat 

memainkan peranan hidup secara tepat 

(Triwiyanto, 2014). Oleh karena itu, 

pendidikan menjadi salah satu bagian 

terpenting dalam kehidupan seseorang. 

Berbagai permasalahan banyak 

ditemukan dalam dunia pendidikan, salah 

satu diantaranya adalah yang erat kaitannya 

dengan proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran sendiri memiliki peranan 

terhadap kelangsungan pemahaman subjek 

didik (pembelajar) dalam mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien tentunya memerlukan sarana yang 

tepat untuk dapat mempelajarinya. Salah 

satu sarana pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pembelajaran adalah media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan 

salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran yang berguna untuk 

memudahkan proses pembelajaran. Media 

pembelajaran seharusnya dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh guru 

yang merupakan fasilitator dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru memiliki peran penting dalam 

menentukan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

agar dapat tercapai pembelajaran yang 

efektif.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mendorong berbagai inovasi 

dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi 

dalam proses pembelajaran, sehingga guru 

dituntut untuk dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan teknologi 

informasi. Perkembangan media teknologi 

informasi juga menjadi salah satu landasan 

pokok dalam perkembangan pembelajaran 

abad 21. Media berbasis teknologi menjadi 
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hal yang wajib digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, dibuktikan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 16 tahun 

2007 menyebutkan bahwa salah satu 

kompetensi wajib guru yaitu memanfaatkan 

teknologi informasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan 

yang mendidik. 

Penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat 

meningkatkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar (Agustin dan Wardhani, 

2023), serta dapat membawa pengaruh 

psikologis terhadap peserta didik (Arsyad, 

2016). Keberhasilan dalam proses 

pembelajaran ditentukan oleh dua 

komponen yaitu metode dan media 

pembelajaran. Kerumitan dalam materi atau 

bahasan yang akan disampaikan dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. 
Tantangan dalam pembelajaran abad 21 

terdapat perubahan kurikulum 2013 yang 

menuntut kemampuan pedagogis guru 

sebagai pengajar untuk lebih mampu 

mendesain pembelajaran agar lebih menarik 

dan bermakna. 

Penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital memberikan beberapa 

keuntungan yaitu bersifat interaktif dan 

mandiri, dapat meningkatkan ingatan dan 

pengalaman belajar siswa, dan dapat 

memberikan kemudahan dalam 

penyampaian informasi. Salah satu media 

pembelajaran berbasis digital yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif yaitu media e-

book.  

E-book (electronic book) merupakan 

versi digital pada sebuah buku. E-book 

memuat informasi digital berupa teks, 

gambar maupun audio yang dikemas dalam 

sebuah file (Matamaya, 2010). E-book 

dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, baik di dalam maupun di luar 

kelas (Setiawan dan Wardhani, 2018). E-

book  juga dapat dijadikan sebagai bahan 

ajar yang memiliki cakupan luas, sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar secara 

mendalam (Ningsih, 2019).  

Materi yang sesuai dicantumkan di 

media e-book adalah materi yang memiliki 

gambar untuk menjelaskan materi secara 

ringkas (Darlen dkk, 2015). E-book yang 

dikembangkan mengandung materi yang 

lebih ringkas dan disusun dengan 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa dan disertai dengan 

gambar-gambar yang berhubungan dengan 

materi yang disajikan, sehingga dapat 

menarik minat siswa untuk membaca. 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah keanekaragaman jenis tumbuhan 

obat. Sehingga, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan mengetahui 

kelayakan media e-book, serta respon siswa 

terhadap media e-book materi 

keanekaragaman jenis tumbuhan obat di 

Kelurahan Ulak Jaya Kecamatan Sintang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan metode Research 

and Development (R&D) dengan model 4D 

(define, design, develop, disseminate) yang 

dikembangkan oleh S. Thigarajan, Dorothy 

S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 

(Karimah dkk, 2014; Arywiantari dkk, 

2015) yang dimodifikasi menjadi 3D 

(define, design, develop). Sehingga pada 

penelitian pengembangan ini hanya 

dilakukan sampai pada tahap 

pengembangan (develop) saja.  Materi yang 

dicantumkan pada media e-book merujuk 

pada hasil penelitian Ridianti, dkk (2022). 

Subyek pada penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Matan Hilir, 

Ketapang, Kalimantan Barat. Pengujian 

validitas e-book sebagai media 

pembelajaran dilakukan melalui lembar 

validasi media.  

Pengujian validasi e-book dilakukan 

oleh 6 orang validator yaitu 3 orang ahli 

media dan 3 orang ahli materi, untuk 

mengetahui kelayakan media yang 

dikembangkan. Setelah dilakukan validasi 

media dan dinyatakan layak, maka 

selanjutnya media e-book diuji cobakan 

guna mengetahui respon siswa. Uji coba 

kelompok kecil dilakukan terbatas pada 10 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Matan Hilir, 

Ketapang, Kalimantan Barat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan media e-book pada 

materi keanekaragaman hayati 

 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define (pendefinisian) 

dilakukan observasi untuk mengetahui 

kondisi awal yang terjadi di sekolah hal-hal 

yang diperlukan dalam mengembangkan 

media. Observasi dilakukan pada proses 

pembelajaran, metode/model pembelajaran, 

media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru, serta karakteristik siswa. Observasi 

dilakukan di SMP Negeri 3 Matan Hilir, 

Ketapang, Kalimantan Barat. 

 

Tahap Design (Perancangan) 

Design atau biasa disebut dalam 

bahasa Indosenia desain, merupakan tahap 

pembuatan rancangan produk yang akan 

dikembangkan. Dalam penelitian ini desain 

merupakan tahap pembuatan media 

pembelajaran. Desain produk yang 

dilakukan yaitu merancang dan menyusun 

materi yang akan disajikan dalam e-book 

sebagai media pembelajaran. 

Hal-hal yang harus dilakukan pada 

tahap ini yaitu: 1) Melakukan pemilihan 

sumber media ajar, 2) Melakukan 

pemilihan format, dan 3) Melakukan 

rancangan awal. 

Tahap Development (Pengembangan) 

 Tahap ini merupakan tahapan yang 

difokuskan dalam rangka merealisasikan 

produk yang akan dibuat setelah dikonsep 

pada tahapan design. Selanjutnya akan 

dilakukan proses validasi media, yang 

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dari media e-book yang telah 

diproduksi.  

 Hasil validasi media yang 

dilakukan oleh validator ahli media dan 

materi inilah yang kemudian digunakan 

sebagai dasar dalam melakukan perbaikan 

media sebelum dilakukan uji coba terbatas. 

Setelah semua tahapan dalam 

pengembangan media e-book dilakukan dan 

memberikan hasil yang memenuhi kriteria, 

maka media siap untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

Validasi Media E-Book 

 Validasi media e-book sebagai 

media pembelajaran dilakukan guna 

mengetahui kelayakan media yang 

dikembangkan. Hasil validasi terhadap 

media e-book yang dilakukan oleh validator 

ahli media dan ahli materi dapat dilihat 

pada Tabel.1 dan Tabel 2. 

 

 

 Tabel 1. Hasil Analisis Media E-book oleh Validator Ahli Materi 

Aspek Kriteria Validator ke Ki Ai 

  1 2 3   

Umum Kreatif dan inovatif yaitu baru, 

menarik dan unik 

 

Komunikatif yaitu mudah 

dipahami serta mengunakan 

bahasa yang baik, benar dan 

efektif 

3 

 

 

4 

3 

 

 

4 

2 

 

 

3 

2.7 

 

 

3.7 

3.2 

Pembelajaran Kejelasan tujuan pembelajaran 

 

Kesesuaian materi dengan 

animasi pada media 

 

Kemudahan untuk dipahami 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

3.7 

 

3 

 

3.3 

 

3.3 

3.4 
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Kejelasan uraian, pembahasan 

dan contoh 

 

Rumus materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran disilabus 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3.7 

Subtansi 

materi 

Kebenaran materi secara teori dan 

konsep 

Kedalaman materi 

Kesesuaian media terhadap 

materi 

4 

 

3 

4 

3 

 

3 

3 

3 

 

2 

3 

3.3 

 

2.7 

3.3 

3.1 

RTVtk      3.3 

 

 

 Tabel 2. Hasil Analisis Media E-book oleh Validator Ahli Media 

Aspek Kriteria Validator ke Ki Ai 

  1 2 3   

Kesederhanaan Gambar dalam media sederhana 

dan mudah dimengerti  

4 4 4 4 4 

Keterpaduan Kejelasan materi yang 

dsampaikan pada media e-book 

 

Kejelasan gambar yang 

mendukung dalam penyampaian 

materi 

4 

 

 

4 

3 

 

 

3 

4 

 

 

4 

3.7 

 

 

3.7 

3.7 

Penekanan Media dapat 

mengkomunikasikan informasi 

dengan jelas, efektif dan akurat 

3 3 4 3.3 3.3 

Keseimbangan Ukuran tulisan pada tiap 

halaman sudah sesuai 

 

Ukuran gambar pada tiap 

halaman sudah sesuai 

3 

 

 

4 

4 

 

 

4 

4 

 

 

4 

3.7 

 

 

4 

3.85 

Bentuk Kesesuaian gambar yang digunakan 

dalam media e-book 

 

Kesesuaian warna yang digunakan 

pada tulisan 

4 

 

 

4 

3 

 

 

4 

4 

 

 

4 

3.7 

 

 

4 

3.85 

Warna Warna pada tiap halaman sesuai dan 

serasi sehingga menarik untuk 

dilihat 

3 4 4 3.7 3.7 

RTVtk      3.73 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

hasil validasi media e-book ya g dilakukan 

oleh validator ahli materi memperoleh nilai 

tiap aspek yaitu untuk aspek umum sebesar 

3,2, aspek pembelajaran sebesar 3,4 dan 

aspek subtansi materi sebesar 3,1. Jika 

ditotalkan dari tiga aspek tersebut maka 

rata-rata total validasi media e-book oleh 

validator ahli materi yaitu sebesar 3,3 

dengan kategori valid. 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 2 

diketahui bahwa nilai tiap aspek yaitu untuk 

aspek kesederhanaan yaitu sebesar 4, aspek 

keterpaduan sebesar 3,7, aspek penekanan 
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sebesar 3,3, aspek keseimbangan sebesar 

3,85, aspek bentuk sebesar 3,85 dan aspek 

warna sebesar 3,7. Maka nilai total rata-rata 

validasi media e-book dari keenam aspek 

tersebut yaitu sebesar 3,73 dengan kategori 

valid.  

Kevalidan media e-book yang 

dikembangkan, didasarkan dari hasil 

penilaian 3 orang ahli materi dan 3 orang 

ahli media. Hasil analisis validasi media e-

book dari validator ahli materi dan ahli 

media, diperoleh nilai rata-rata total 

validasi ahli materi yaitu sebesar 3,3 dan 

nilai rata-rata total validasi ahli media yaitu 

sebesar 3,73 sehingga diperoleh nilai rata-

rata total validasi media e-book yaitu 

sebesar 3,51 dengan kategori valid. Hal ini 

menunjukan bahwa media e-book dengan 

judul “Tumbuhan Berkhasiat Obat di 

Kelurahan Ulak Jaya Kabupaten Sintang” 

layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Hal ini berarti bahwa media 

e-book yang dikembangkan telah memuat 

desain yang menarik dan proporsional 

sehingga mudah menggunakan e-book 

secara mandiri. memudahkan siswa dalam 

penggunaan e-book yang dikembangkan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Terton & 

Greenaway (2015) yang menyebutkan 

bahwa e-book sangat ideal untuk 

memberikan pembelajaran dan materi 

pembelajaran dengan cara yang lebih 

imersif daripada materi cetak. 

E-book yang dikembangkan juga 

dapat membantu guru dalam 

menyampaikan isi pembelajaran kepada 

siswa. Menurut Laili, dkk (2021) dalam 

proses pembelajaran, media memiliki 

fungsi sebagai pembawa informasi 

darisumber (guru) menuju penerima (siswa) 

dan metode adalah prosedur untuk 

membantu siswa dalam menerima dan 

mengolah informasi guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji validasi media 

e-book dari ahli materi dan ahli media 

terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

keenam validator agar media e-book lebih 

baik. Perbaikan yang disarankan oleh ahli 

materi yaitu perbaikan nama spesies karena 

masih terdapat kesalahan dalam penulisan 

nama spesies, saran tersebut dilakukan 

perbaikan.  

Nama spesies sebelum diperbaiki 

mengunakan huruf kapital pada kalimat 

kedua dan sesudah diperbaiki nama spesies 

mengunakan huruf kecil pada kalimat 

kedua (Gambar 1). Perbaikan background 

karena background yang digunaan terlalu 

biasa, saran tersebut dilakukan perbaikan. 

Sebelum diperbaiki background pada media 

terlihat biasa dan sesudah diperbaiki 

background terlihat lebih menarik (Gambar 

2).  

Materi pada bagian kegunaan 

tumbuhan dan cara pengolahan disarankan 

untuk dibandingkan dengan literatur. Akan 

tetapi untuk saran ini tidak dilakukan 

perbaikan karena pada penelitian ini harus 

spesifik sesuai dengan hasil yang 

didapatkan dari lapangan atau yang 

digunakan oleh masyarakat setempat. 

Selain itu, saran dari ahli media yaitu 

perbaikan pada tata penulisan agar mudah 

untuk dipahami, saran ini dilakukan 

perbaikan. Sebelum perbaikan tata 

penulisan terdapat kesalahan dalam 

penulisan dan sesudah perbaikan tata 

penulisan lebih mudah untuk dipahami. 
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Gambar 1. Nama spesies sebelum diperbaiki (kiri) dan sesudah diperbaiki (kanan) 

 

 
Gambar 2. Background sebelum diperbaiki (kiri) dan sesudah diperbaiki (kanan) 
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Respon Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 

Matan Hilir, Ketapang, Kalimantan 

Barat 

 Uji coba kelompok kecil bertujuan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap 

minat belajar. Uji coba dilakukan secara 

online dengan menggunakan angket respon 

melalui google form. Media e-book 

diberikan kepada siswa melalui 

smartphone.  

 Berdasarkan hasil uji coba 

kelompok kecil diperoleh nilai pada aspek 

penilaian faktor minat belajar sebesar 4,16 

dengan kategori sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa media e-book dengan 

judul “Tumbuhan Berkhasiat Obat di 

Kelurahan Ulak Jaya Kabupaten Sintang” 

dapat meningkatkan minat belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Matan Hilir, 

Ketapang, Kalimantan Barat.  

Berdasarkan penilaian tersebut 

dapat dikatakan bahwa media mendapatkan 

respon yang positif serta dapat diterima 

dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat praktis. Dari observasi di lapangan, 

siswa terlihat antusias dalam menggunakan 

media e-book yang telah dikembangkan. 

Hal tersebut ditunjukkan dalam beberapa 

aktivitas belajar mereka yang terlihat lebih 

antusias, dapat merangsang aktivitas diskusi 

antara siswa serta menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa dalam bertanya 

maupun menjawab pertanyaan dari guru. 

Siswa juga berpendapat bahwa media 

tersebut sangat menarik dan praktis, serta 

dapat digunakan kapanpun dan dimanapun. 

Penggunaan teknologi informasi 

pada produk merupakan salah satu faktor 

yang membuat suatu media dapat diterima 

dalam suatu pembelajaran. Penggunaan 

teknologi informasi menurut Uno (2010) 

dapat digunakan untuk mengolah data, 

mendapatkan, menyusun serta 

memanipulasi dengan berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang relevan, tepat 

waktu dan akurat bagi kebutuhan tiap 

individu. Kebutuhan inidividu akan 

teknologi ini yang membuat media berbasis 

teknologi mendapat respon yang positif. 

 Penyajian e-book dengan 

menggunakan banyak gambar dan warna 

dapat memberikan tampilan yang menarik 

bagi siswa. Siswa cenderung menyukai 

bacaan yang menarik dengan sedikit uraian 

dan menampilkan banyak gambar atau 

warna. Gambar dapat meningkatkan minat 

baca karena gambar dapat membantu 

pembaca berimajinasi. Imajinasi dapat 

membantu seseorang meningkatkan kinerja 

ingatannya, sehingga hasil akhir yang 

diharapkan adalah dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata total validasi media e-book 

dari validator ahli media dan materi yaitu 

sebesar 3,51 dengan kategori valid. Hal ini 

menunjukan bahwa media e-book dengan 

judul “Tumbuhan Berkhasiat Obat di 

Kelurahan Ulak Jaya Kabupaten Sintang” 

layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Hasil uji coba kelompok 

kecil diperoleh nilai pada aspek penilaian 

faktor minat belajar sebesar 4,16 dengan 

kategori sangat setuju, sehingga media e-

book yang dikembangkan dalam penelitian 

ini dapat meningkatkan minat belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Matan Hilir, 

Ketapang, Kalimantan Barat.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

tutor sebaya terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 

Putussibau, Kalimantan Barat. Penelitian ini mengikuti desain penelitian Pre 

Experiment dengan rancangan Pretest Posttest Control Group Design. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA SMP Negeri 4 Putussibau, Kalimantan 

Barat. Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan uji prayarat, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen, maka dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji t paired sample dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIIIA SMP Negeri 

4 Putussibau, Kalimantan Barat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thit 

12,022 > ttab1,739. 
 

Kata Kunci: Tutor Sebaya, Hasil Belajar, IPA 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

suatu kumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang 

melalui metode ilmiah seperti observasi dan 

eksperimen, serta menuntut sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 

sebagainya (Astari, 2018). Mata pelajaran 

IPA berkaitan langsung dengan diri sendiri 

dan alam sekitar secara ilmiah. Pendekatan 

yang diterapkan dalam menyajikan harus 

memadukan antara proses pengalaman, 

proses sains dan pemahaman produk 

teknologi dalam bentuk pengalaman yang 

berdampak pada sikap siswa dalam 

mempelajari IPA. Jadi dalam proses belajar 

mengajar IPA lebih ditekankan pada 

metode keterampilan proses, hingga siswa 

dapat menemukan fakta-fakta, membangun 

konsep-konsep, teori-teori, dan sikap ilmiah 

siswa itu sendiri yang akhirnya dapat 

berpengaruh positif terhadap kualitas proses 

pendidikan maupun produk pendidikan. 

Guru merupakan salah satu faktor 

penentu terhadap keberhasilan siswa dalam 

setiap proses pembelajaran. Artinya, guru 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

tidak hanya dituntut agar mampu 

menyampaikan materi pelajaran dan 

menguasai bahan pelajaran tetapi harus 

dapat mengaktifkan diskusi terpimpin siswa 

dalam proses belajar mengajar (Mazlahidar, 

2022).  

Berdasarkan hasil observasi awal 

diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Putussibau pencapaian nilai 

standar maksimum tidak mudah dicapai 

oleh siswa terutama pada mata pelajaran 

IPA. Hal ini terjadi karena kurangnya 

motivasi dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Masalah tersebut perlu 

segera diatasi dengan memberikan solusi 

yang tepat untuk mengatasinya. Salah satu 

solusi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan 

penggunaan model pembelajaran tutor 

sebaya dalam proses pembelajaran. Tutor 

sebaya merupakan salah satu solusi untuk 

membantu memenuhi kebutuhan peserta 

didik, rasa saling menghargai, dan mengerti 
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dibina diantara peserta didik melalui kerja 

sama. 

Menurut Edward L. Dejnozken & 

David E. Kopel dalam American Education 

Encyclopedia yang dikutip oleh Megawati 

(2019) tutor sebaya adalah sebuah model 

pembelajaran yang mana siswa mengajar 

siswa lainnya. Ada dua tipe siswa mengajar 

siswa lainnya, tipe pertama adalah pengajar 

dan pembelajar dari usia yang sama dan 

tipe kedua adalah pengajar yang lebih tua 

usianya dari pembelajar. 

Penggunaan model tutor sebaya 

dalam proses pembelajaran diharapkan 

setiap anggota lebih mudah dan leluasa 

dalam menyampaikan masalah yang 

dihadapi, sehingga siswa yang 

bersangkutan dapat terpacu semangatnya 

untuk mempelajari materi ajar dengan baik. 

Karena dengan bantuan teman sebaya dapat 

menghilangkan kecanggungan, bahasa 

teman sebaya lebih mudah dipahami dan 

tidak ada rasa malu bertanya. Dengan 

demikian, proses pembelajaran dapat 

berjalan secara optimal dan dapat 

meningkatkan keaktifan dan motivasi 

siswa. Ambarjaya (2012) menyatakan 

bahwa jika keaktifan dan motivasi siswa 

tinggi dalam proses pembelajaran IPA, 

maka pemahaman siswa akan menjadi lebih 

luas. Sehingga hasil belajar siswapun akan 

meningkat. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, 

maka penelitian dengan judul “Hasil belajar 

IPA Kelas VIII SMP Negeri 4 Putussibau, 

Kalimantan Barat Melalui Tutor Sebaya” 

ini menjadi penting untuk dilakukan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 4 Putussibau, Kalimantan Barat 

pada semester II (Semester Genap) tahun 

pelajaran 2023/2024. Penelitian ini 

mengikuti desain penelitian Pre Experiment 

dengan rancangan Pretest Posttest Control 

Group Design. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIIIA SMP Negeri 4 

Putussibau, Kalimantan Barat. Metode 

pengumpulan data yang sesuai digunakan 

untuk memperoleh hasil belajar ranah 

kognitif siswa adalah metode tes. Tes ini 

diberikan pada saat post-test. Butir tes 

berjumlah 20 butir soal dengan satu 

jawaban benar. Untuk jawaban yang benar 

mendapatkan skor 1 (satu) dan jawaban 

yang salah mendapatkan skor 0 (nol). Agar 

instrumen memenuhi syarat instrument 

yang baik, maka dilakukan uji validitas tes, 

uji reliabilitas tes, uji daya beda tes, dan uji 

tingkat kesukaran tes. 

Uji hipotesis dilakukan setelah 

melakukan uji prayarat, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Setelah diketahui 

bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen, maka dilanjutkan dengan 

melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 

paired sample dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 20. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa rata-rata nilai pretest 

adalah 47,94, sedangkan rata-rata nilai 

postest adalah 80,59, dengan nilai tertinggi 

pretest sebesar 60 dan nilai tertinggi postest 

sebesar 100 (Tabel 1). 

Data hasil belajar selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat (uji normalitas dan 

uji homogenitas). Berdasarkan uji 

normalitas dan uji homogenitas diketahui 

bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t paired sample (Tabel 2). 

        Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Data Pretest Postest 

Mean 

Median 

Modus 

Minimum 

47,94 

50,00 

50,00 

30 

80,59 

80,00 

70,00 

70 
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Maksimum 65 100 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel t Signifikansi 

Pretest-Postest 12,022 0,000 

 

 

Berdasarkan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t paired sample, diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dengan nilai thit 12,022 > ttab 1,739. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas VIIIA SMP 

Negeri 4 Putussibau, Kalimantan Barat 

pada mata pelajaran IPA. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Sarini, dkk (2018) 

yang menyebutkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran tutor sebaya terhadap 

hasil belajar IPA. San, dkk (2013) juga 

menyebutkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil 

belajar biologi ditinjau dari motivasi 

belajar. 

Model pembelajaran tutor sebaya 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 

Putussibau dikarenakan siswa menjadi aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran di 

kelas. Siswa diberikan kesempatan untuk 

membentuk sebuah kelompok belajar, hal 

ini dimaksudkan dalam rangka melatih 

siswa untuk dapat saling bekerjasama 

dalam memecahkan suatu masalah dalam 

pembelajaran, sehingga siswa menjadi 

terlatih untuk mengeluarkan ide atau 

pendapatnya sendiri. Selain itu, siswa juga 

menjadi lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan tutor sebaya membuat 

siswa merasa lebih dekat, akrab, nyaman, 

percaya diri, dan bertanggung jawab pada 

tugasnya masing-masing. Siswapun 

mendapat kesempatan untuk saling bertukar 

fikiran dengan temannya. 

Metode pembelajaran tutor sebaya 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk lebih aktif bertanya kepada 

teman sebaya (Ahdiyat & Sarjaya, 2014). 

Peserta didik juga dapat mengembangkan 

cara berpikir dan mengonstruksi konsep 

dengan pengalaman langsung (Sugrah, 

2019). Metode ini memungkinkan peserta 

didik memahami konsep melalui proses 

sains dan memiliki sikap jujur dan percaya 

diri di dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan metode tutor 

sebaya juga memberikan kebebasan kepada 

siswa yang menjadi tutor untuk 

mengembangkan metode dalam 

menjelaskan materi kepada teman-

temannya (Arjanggi & Suprihatin, 2010). 

Siswa yang memiliki kemampuan 

akademik yang lebih tinggi, memiliki 

tanggungjawab untuk dapat membantu 

temannya yang memiliki kemampuan lebih 

rendah. Artinya, dalam proses pembelajaran 

siswa akan saling bekerjasama satu sama 

lainnya. Dengan demikian, pembelajaran 

akan menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Hal ini juga disampaikan 

oleh Lim (2014) yang menyebutkan bahwa 

pembelajaran tutor sebaya (Peer teaching) 

merupakan cara belajar yang 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tutor sebaya juga dapat 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa 

untuk lebih aktif dan giat belajar, sehingga 

hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Hendriansyah, dkk (2013) menyebutkan 

bahwa model pembelajaran tutor sebaya 

mengajak siswa untuk berperan aktif, serta 

mampu meningkatkan motivasi, 

tanggungjawab, dan kepercayaan diri siswa. 

Selanjutnya Indrianie (2015) juga 

menyatakan bahwa tutor yang berasal dari 

teman sekelas atau sebaya dapat membuat 

peserta didik tidak akan merasa malu atau 

segan untuk bertanya apabila ada hal-hal 

yang kurang dimengerti selama proses 

pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran tutor sebaya terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 4 Putussibau, Kalimantan Barat 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai thit 12,022 > ttab 1,739. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 

Sintang Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sintang, Kalimantan Barat pada semester genap (Semester 

II) tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini mengikuti desain penelitian Pre 

Experiment dengan rancangan Pretest Posttest Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN Sintang, sedangkan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VD MIN Sintang, 

Kalimantan Barat yang berjumlah 32 siswa. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah paired sample t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh media audio visual dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa 

kelas VD Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Sintang Tahun Pelajaran 2023/2024, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thit 15,337 > ttab 1,695.  
 

Kata Kunci: Audio, Visual, IPA, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Teknologi di 

bidang pendidikan berpengaruh terhadap 

perkembangan sistem pembelajaran yang 

berkualitas dan bermutu. Salah satu aspek 

yang sangat mempengaruhi keberhasilan 

pencapaian kompetensi yaitu cara atau 

metode guru dalam penyampaian materi 

pelajaran. Kecenderungan yang terjadi pada 

proses pembelajaran di Indonesia adalah 

kegiatan belajar masih berpusat pada guru, 

sehingga berdampak pada kurangnya 

tingkat keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah pengetahuan yang mempelajari 

gejala alam dan fenomena yang diperoleh 

melalui kegiatan eksprimen. Pada proses 

pembelajaran IPA yang baik di sekolah 

dasar, guru sebagai komunikator dalam hal 

ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

belajar, namun terdapat sumber-sumber 

belajar lainnya. Sumber belajar yang lain 

inilah yang disebut sebagai penyaluran atau 

penghubung pesan yang diajarkan secara 

terencana oleh guru. 

Siswa pada sekolah-sekolah 

mengalami kesulitan dalam memahami isi 

materi yang disampaikan oleh guru, baik 

secara lisan maupun dengan bantuan media. 

Faktor yang sering mengganggu kegiatan 

menyimak dalam proses pembelajaran 

antara lain, kondisi fisik siswa, keadaan 

ruang kelas atau lingkungan sekitar, 

konsentrasi siswa dan pengalaman. Hal 

seperti ini disebabkan karena bahan yang 

dipelajari kurang menarik perhatian siswa 

atau model dan media yang digunakan oleh 

guru dalam menyampaikan bahan pelajaran 

kurang menarik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

siswa kelas V MIN 1 Sintang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, terutama pada mata 

pelajaran IPA. Pada umumnya siswa tidak 

memusatkan pikiran dan pendengarannya, 

seperti berbicara sendiri dengan teman 

sebelahnya sehingga tidak memperhatikan 

penjelasan guru. 
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Kegagalan dalam proses belajar 

mengajar IPA tergantung pada banyak 

faktor, seperti ketidaktepatan dalam 

pemilihan media pembelajaran pada saat 

mengajar sehingga mengakibatkan 

kurangnya motivasi dan minat siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Penggunaan media yang tepat akan 

memotivasi siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik sehingga siswa 

akan aktif, dan terlibat secara langsung 

dalam proses penemuan konsep materi yang 

diajarkan, serta akan memberikan kesan 

bermakna kepada siswa, sebagaimana 

mereka mencari tahu dan menemukan 

sendiri konsep materi yang diajarkan, 

sehingga dengan begitu sedikit demi sedikit 

siswa akan lebih tertarik,  antusias, tekun 

dan mudah memahami materi 

pembelajaran.  

Dengan demikian, sudah sangat jelas 

bahwa dalam pembelajaran IPA siswa 

dituntut untuk memahami konsep dan 

keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga penyajian materi IPA juga 

harus menggunakan media yang konkret 

(Muslimin & Amran, 2020). Media 

pembelajaran dapat menjadi alat bantu 

mengajar, alat peraga mengajar, dan sumber 

belajar bagi guru kepada siswa, dengan 

begitu guru harus mampu memanfaatkan 

kemajuan teknologi dalam kegiatan 

pembelajarannya untuk dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa (Bangsawan dkk, 

2020; Anggraeni dkk, 2021).  

Solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan situasi serta kondisi yang 

dirasakan oleh guru dan siswa. Media 

pembelajaran yang baik dan sesuai 

digunakan dalam pembelajaran di era 

revolusi industri 4.0 adalah media 

pembelajaran berbasis teknologi digital.  

Salah satu jenis media pembelajaran 

yang memanfaatkan kemajuan teknologi 

dan berbasis digital yaitu media 

pembelajaran audio visual (Nurkamilah 

dkk, 2020; Nurhidayat dkk, 2021). Media 

pembelajaran audio visual adalah media 

yang menggabungkan dua unsur sekaligus 

yaitu unsur audio (suara) dan unsur visual 

(gambar). Melalui media pembelajaran 

audio visual maka dapat dikembangkan 

media pembelajaran yang mampu 

menggabungkan unsur multimedia seperti 

warna, teks, gambar, audio, animasi, dan 

video (Anjarsari dkk, 2020; Setyawan & 

Riadin, 2020). 

Berdasarkan pemikiran tersebut, 

maka penelitian ini penting untuk dilakukan 

guna mengetahui pengaruh penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran 

IPA terhadap hasil belajar siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 

Sintang Tahun Pelajaran 2023/2024. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sintang, 

Kalimantan Barat pada semester genap 

(Semester II) tahun pelajaran 2023/2024. 

Penelitian ini mengikuti desain penelitian 

Pre Experiment dengan rancangan Pretest 

Posttest Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V MIN Sintang, sedangkan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VD MIN Sintang, 

Kalimantan Barat yang berjumlah 32 siswa. 

Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah media audio visual yang diberikan 

kepada kelas eksperimen sedangkan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa tes, observasi 

dan dokumentasi. Soal tes berbentuk 

pilihan ganda yang berjumlah 20 soal yang 

diberikan pada saat pretest dan posttest. 

Soal tersebut diuji cobakan terlebih dahulu 

kepada siswa yang bukan menjadi sampel 

penelitian.  

Data yang diperoleh dari hasil uji 

coba dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembedanya. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui layak atau 

tidaknya soal tersebut untuk digunakan 

dalam penelitian.  

Uji hipotesis dilakukan setelah 

melakukan uji normalitas dan uji 
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homogenitas sebagai uji prasyarat. Setelah 

data diketahui berdistribusi normal dna 

homogen, maka dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. Uji hipotesis dalam peneltian ini 

menggunakan paired sample t test.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengolahan nilai hasil 

tes siswa pada Tabel 1 diperoleh rata-rata 

hasil belajar sebelum menerapkan media 

pembelajaran audiovisual (pretest) adalah 

65,19.Nilai terendah hasil belajar siswa 

pada pretest adalah 50 dan nilai 

tertingginya adalah 80. Sedangkan rata-rata 

hasil belajar siswa setelah menerapkan 

media pembelajaran audiovisual (posttest) 

pada pembelajaran IPA di kelas VD MIN 1 

Sintang adalah 79,38. Nilai terendah hasil 

belajar siswa pada posttest 65 dan nilai 

tertingginya adalah 100.  

Data hasil belajar selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat (uji normalitas dan 

uji homogenitas). Berdasarkan uji 

normalitas dan uji homogenitas diketahui 

bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan paired sample t test (Tabel 

2). 

        Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Data Pretest Postest 

Mean 

Median 

Modus 

Minimum 

Maksimum 

65,19 

65 

65 

50 

80 

79,38 

80 

80 

65 

100 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel t Signifikansi 

Pretest-Postest 15,337 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan paired sample t test, 

diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dengan nilai thit 15,337 > ttab 1,695. Hal 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

media audio visual dalam pembelajaran 

IPA terhadap hasil belajar siswa kelas VD 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sintang. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Hukama, dkk (2017) yang menyebutkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap hasil belajar IPA 

kelas IV SDN 149 Palembang pada materi 

daur hidup. Mulyadi (2019) dalam hasil 

penelitiannya juga menyebutkan bahwa 

penggunaan media audio visual dalam 

proses pembelajaran berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas VI MI Al 

Abrar Makasar. Selanjutnya Meliala & 

Simbolon (2022) juga menyebutkan bahwa 

ada pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 

Percontohan Kabanjahe. 

Penggunaan media audio visual 

dalam proses pembelajaran berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VD 

MIN 1 Sintang disebabkan karena media 

audio visual dapat membuat konsep abstrak 

menjadi lebih konkret, dapat menampilkan 

gerak sehingga lebih mudah diamati, dapat 

menampilkan detail dari suatu benda 

ataupun proses, serta membuat penyajian 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

sehingga proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Hasil penelitan tersebut 

sesuai dengan pendapat Arsyad (2011) 

bahwa penggunaan media audio visual di 

dalam proses belajar mengajar dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Selain itu, respon yang baik dari siswa juga 

menjadi salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA. Selama proses 

pembelajaran IPA dengan menggunakan 

media audio visual, siswa kelas VD MIN 1 

Sintang memberikan respon yang sangat 

baik. Siswa lebih fokus dalam 

mendengarkan penjelasan guru melalui 

video pembelajaran yang disajikan oleh 

guru. 

Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa selama kegiatan pembelajaran siswa 

bersemangat untuk belajar setelah melihat 

media audio visual, pada proses tanya 

jawab siswa terlihat sangat aktif dalam 

bertanya tentang video yang telah 

ditampilkan, kemudian menjawab 

pertanyaan dari temannya. Adapula yang 

menanggapi jawaban temannya dan ada 

juga siswa yang menanggapi video yang 

ditampilkan pada saat proses pembelajaran. 

Sadiman (2012) mengemukakan bahwa 

salah satu kelebihan penggunaan media  

video adalah membuka ruang kepada  siswa  

Untuk menanggapi atau memberikan 

umpan balik terhadap  tayangan dari media 

tersebut. Hal ini juga sesuai dengan 

kelebihan media audio visual yang 

dikemukakan Sanjaya (2012) dalam proses 

pembelajaran diantaranya adalah 

memberikan pengalaman belajar yang tidak 

mungkin dapat dipelajari secara langsung, 

memungkinkan belajar lebih bervariatif 

sehingga dapat menambah motivasi, dan 

dalam batas tertentu audio visual dapat 

berfungsi sebagai sumber belajar yang 

dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar 

secara mandiri tanpa sepenuhnya 

tergantung pada kehadiran guru. 

Hasil observasi juga membuktikan 

bahwa penggunaan media audio visual 

dalam proses pembelajaran membuat siswa 

lebih berani dan aktif bertanya, menjawab 

ataupun saling berinteraksi satu sama lain. 

Sumiati (2012) menyebutkan bahwa media 

pembelajaran dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong proses belajar. 

Penggunaan media audio visual 

dalam proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran IPA membawa 

ketertarikan tersendiri bagi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini 

sesuai dengan gagasan manfaat media audio 

visual yang telah dibuktikan oleh para ahli 

bahwa alat-alat audio visual jelas 

mempunyai nilai yang berharga dalam 

bidang pendidikan.  

Salah satu manfaat penggunaan audio 

visual sebagai media pembelajaran adalah 

dapat mendorong keinginan untuk 

mengetahui lebih banyak lagi tentang hal-

hal yang berkaitan dengan materi yang 

telah disampaikan oleh guru. Begitu pula 

dengan tentang manfaat alat bantu audio 

visual diantaranya adalah dapat mendorong 

minat dan meningkatkan keingintahuan 

intelektual. 

Media audio visual memeiliki 

beberapa kelebihan, berikut kelebihan 

media audio visual: 1) memperjelas 

penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis 

dan lisan), 2) mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu dan daya indra, seperti: objek yang 

terlalu besar digantikan dengan realitas, 

gambar, film bingkai, film atau model. (3) 

Media audio visual dapat berperan dalam 

pembelajaran tutorial (Purwono dkk, 2014). 

Media audio visual juga memiliki 

keunikan tersendiri dibandingkan media 

pembelajaran lainnya. Media atau alat-alat 

audio-visual adalah alat-alat ”audible” 

artinya dapat didengar dan alat-alat 

”visible” artinya dapat dilihat (Hamzah, 

1985). Sehingga siswa dapat menyerap dan 

mengingat materi dengan optimal, karena 

daya serap dan daya ingat siswa akan 

meningkat secara signifikan jika proses 

pemerolehan informasi awalnya lebih besar 

melalui indera penglihatan dan 

pendengaran.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

media audio visual dalam pembelajaran 

IPA terhadap hasil belajar siswa kelas V 

MIN 1 Sintang Tahun Pelajaran 2023/2024, 
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dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai thit 15,337 > ttab 1,695.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan tipe 

mikroplastik pada saluran pencernaan ikan tongkol lisong (Auxis rochei) di kawasan 

Muara Teluk Prigi Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur.  Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dengan dua kali ulangan. Sampel ikan 

dipreparasi dengan menambahkan larutan H₂O₂ 30% dan Fe(II) 0,05 M, kemudian 

dilakukan proses flotasi dengan NaCl 0,9% dan diidentifikasi menggunakan 

mikroskop stereo perbesaran 40x. Hasil penelitian menunjukkan adanya potensi 

cemaran mikroplastik pada saluran pencernaan ikan tongkol lisong yang diperoleh 

dari Kawasan Muara Teluk Prigi dengan tipe fragmen, film dan fiber. Total 

kelimpahan mikroplastik memiliki nilai sebesar 14,33 partikel dengan tipe paling 

banyak adalah fiber.  

 

Kata Kunci: Mikroplastik, Auxis rochei, Muara Teluk Prigi 

 

 

PENDAHULUAN 

Plastik merupakan polimer sintetik 

yang dibentuk dari monomer melalui proses 

polimerisasi. Plastik dikelompokkan 

berdasarkan ukuran menjadi 5 golongan 

yang meliputi: megaplastik, makroplastik, 

mesoplastik, mikroplastik dan nanoplastik 

(Oladejo, 2017). Plastik merupakan salah 

satu komponen yang hampir tidak dapat 

dipisahkan dan menjadi bahan penting 

dalam kehidupan sehari-hari karena saat ini 

eksistensi dan popularitasnya sebagai bahan 

yang murah, lentur, mudah digunakan, 

mudah dibentuk dan memudahkan berbagai 

aktivitas manusia. Hal inilah yang menjadi 

salah satu penyebab terus meningkatkan 

kebutuhan plastik di masyarakat (Kamsiati 

dkk, 2017; Hamid dkk, 2018).  

Peningkatan kebutuhan plastik dan 

pemakaiannya secara terus menerus akan 

menimbulkan resiko setelah pemakaian. 

Plastik akan tetap berada di lingkungan 

selama beberapa dekade untuk dapat 

diuraikan. Kondisi ini akan berpengaruh 

besar terhadap pencemaran lingkungan 

termasuk perairan (Portoles, 2020). 

Indonesia menjadi negara penyumbang 

sampah plastik terbesar urutan kedua dari 

192 negara di dunia (Jambeck dkk, 2015). 

Pada tahun 2020, sekitar 322 juta ton 

sampah plastik ditemukan mencemari 

wilayah perairan Indonesia (Rahmayani & 

Aminah, 2021). Sampah plastik baik dalam 

kondisi terapung maupun tenggelam di 

dasar sedimen perairan dapat mengalami 

proses degradasi menjadi partikel plastik 

berukuran kecil. Kondisi ini menjadi salah 

satu sumber bahaya bagi ekosistem 

perairan.  

Hasil penguraian plastik menjadi 

mikroplastik dapat secara tidak sengaja 

tertelan oleh berbagai organisme perairan, 

sehingga saluran pencernaan terkontaminasi 

oleh mikroplastik (Mardiyana & 

Kristiningsih, 2020; Lestari dkk, 2021). 

Kandungan plastik ini akan bermigrasi ke 

tubuh organisme dan meningkatkan 

paparan kontaminasi kimia hingga beresiko 

terhadap keamanan pangan (Baztan dkk, 

2017). Setelah dicerna, mikroplastik dapat 

bertahan dalam jaringan organisme atau 

keluar melalui proses defekasi (Browne 
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dkk, 2008). Kontaminasi mikroplastik yang 

terjadi secara terus menerus dikhawatirkan 

akan meningkatkan angka kematian 

organisme di perairan (Wijaya & 

Trihadiningrum, 2019). 

Muara teluk prigi merupakan salah 

satu destinasi wisata bahari di wilayah 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PNN) 

Prigi Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa 

Timur dengan aktivitas tangkapan ikan 

yang cukup besar. Jenis ikan pelagis 

merupakan hasil tangkapan yang paling 

besar dan satu diantaranya adalah ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei) (Enydasari, 

2020). Tingginya aktivitas penangkapan 

ikan dan wisata di Muara Teluk Prigi 

menyebabkan jumlah sampah plastik juga 

meningkat sehingga berpeluang besar 

menyebabkan cemaran perairan (Suci dkk, 

2020).  

Beberapa penelitian menunjukkan 

adanya potensi cemaran mikroplastik pada 

wilayah perairan Prigi. Cemaran 

mikroplastik ditemukan pada ikan jenis 

Sardinella lemuru di perairan Prigi dengan 

nilai kelimpahan sebesar 18,6 partikel pada 

insang dan 12,46 partikel/gr pada lambung 

ikan. Cemaran mikroplastik juga 

teridentifikasi pada ikan tongkol lisong di 

wilayah Pantai Damas Perairan Prigi 

dengan 5 jenis polimer plastik. (Nindia dkk, 

2023). Selain mengkontaminasi wilayah 

perairan laut, mikroplastik juga berpotensi 

mencemari wilayah perairan tawar. Hasil 

penelitian yang dilakukan di Waduk Lahor 

Kabupaten Malang menunjukkan ada 

cemaran mikroplastik pada saluran 

pencernaan ikan nila (Wienardy dkk, 2023). 

Didasari oleh tingginya potensi cemaran 

mikroplastik di wilayah peraiaran Prigi, 

maka penelitian ini perlu dilakukan pada 

wilayah Muara Teluk Prigi sebagai wilayah 

perairan Prigi dengan aktivitas yang cukup 

tingi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan ekploratif menggunakan 

metode purposive sampling. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Agustus-

September tahun 2022 di wilayah Muara 

Teluk Prigi pada koordinat 08°17’45.0” LS 

- 111°43’50.3” BT Kabupaten Trengalek. 

Peta wilayah pengambilan sampel dibuat 

menggunakan software QGIS 3.10. Data 

hasil penelitian berupa jenis dan 

kelimpahan mikroplastik pada saluran 

penceranaan ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei). Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak 2 kali pengulangan dengan 

masing-masing ulangan berjumlah 15 ekor. 

Sampel diuji dengan metode National 

Oceanic and Atmospheric Administration 

(NOAA) dengan penyesuaian jumlah 

sampel dan penambahan hydrogen peroxida 

(Gunawan et al, 2021). Jenis mikroplastik 

diamanti menggunakan mikroskop stereo 

dengan perbesaran 40x.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di muara Prigi 

wilayah peraiaran teluk Prigi Kabupaten 

Teranggalek Jawa Timur pada koordinat 

08°17’45.0” LS - 111°43’50.3” BT 

(Gambar 1). Muara Prigi merupakan tempat 

pertemuan antara sungai yang terletak di 

sekitar kawasan penduduk dengan laut. 

Muara Prigi juga merupakan tempat wisata 

yang berdekatan dengan tempat pelelangan 

ikat dan pusat sandaran perahu nelayan di 

kawasan teluk Prigi. Teluk Prigi merupakan 

daerah dengan potensi tangkapan hasil laut 

yang cukup besar (Nindia dkk, 2023).  

Penelitian pada 30 sampel saluran 

pencernaan ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) yang diambil dari muara Prigi 

Kabupaten Trenggalek menunjukkan 

adanya mikroplastik dalam tiap sampel 

yang diteliti. Persentase tipe mikroplastik 

yang ditemukan pada sampel saluran 

pencernaan disajikan pada Gambar 2. 

Mikroplastik fiber menjadi tipe yang 

mendominasi saluran pencernaan ikan 

tongkol lisong sebanyak 90%, disusul 

fragmen sebanyak 8%, dan film hanya 

ditemukan sebanyak 2%. Jumlah 

mikroplastik dapat dilihat pada Tabel 1, 

dimana fragmen berjumlah 32 partikel, 
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fiber 389 partikel, dan film berjumlah 9 

partikel. 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian. a) Kawasan Teluk Prigi, b) Kawasan Muara Prigi dan c) Lokasi 

pengambilan sampel 

 

 
Gambar 2. Persentase tipe mikroplastik pada saluran pencernaan ikan tongkol lisong di 

wilayah Muara Prigi  

  

a 

b 

c 
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Tabel 1. Jumlah mikroplastik pada saluran pencernaan ikan tongkol lisong di wilayah Muara 

Prigi 

Tipe Mikroplastik Jumlah 

Fragmen 32 

Film 9 

Fiber 389 

 

 
Gambar 3. tipe mikroplastik pada saluran pencernaan ikan tongkol lisong di wilayah Muara 

Prigi. a) Tipe fragmen, b) Tipe film dan c) Tipe fiber. 

 

 

Mikroplastik ditemukan tersebar di 

lingkungan terestrial dan perairan. 

Kontaminasi mikroplastik banyak berasal 

dari limbah domestik yang masuk ke 

lingkungan laut melalui sungai, juga dari 

kegiatan lepas pantai, seperti hilangnya 

jaring ikan dan sampah kegiatan pariwisata 

(Pizzurro dkk, 2022). Mikroplastik dalam 

saluran pencernaan ikan tongkol lisong 

menunjukkan adanya potensi pencemaran 

di Muara Prigi. 

Tiga tipe mikroplastik yang 

ditemukan dalam sampel saluran 

pencernaan ikan tongkol lisong memiliki 

bentuk yang berbeda. Gambar 3. 

menyajikan bentuk dari ketiga tipe 

mikroplastik yang diamati menggunakan 

mikroskop stereo.  

Mikroplastik tipe fragmen 

merupakan partikel plastik yang tidak 

beraturan dan merupakan fragmentasi 

plastik yang lebih besar (Rosal, 2021). 

Fragmen memiliki karakter permukaan 

dengan tepi tajam disertai retakan (Tanaka 

dan Takada, 2016). Identifikasi sumber 

mikroplastik fragmen perlu dikaji lebih 

dalam, karena secara umum hanya 

disebutkan bahwa partikel ini dihasilkan 

dari fragmentasi bahan yang ukurannya 

lebih besar. Pada beberapa penelitian, 

fragmen telah dilaporkan mencemari 

beberapa spesies dan semua fase rantai 

makanan di laut. Secara khusus, plastik 

yang bersifat keras dan plastik pembungkus 

kemasan luar (outer packaging) seperti 

bubble wrap dapat menjadi sumber fragmen 

(Marrone dkk, 2021).  

Mikroplastik tipe film terlihat lebih 

transparan jika dibandingkan dengan tipe 

fragmen. Film adalah bentuk mikroplastik 

yang berasal dari pelapukan sampah plastik 

berukuran besar. Kantong plastik atau 

bahan lain yang terbuat dari plastik sekali 

pakai diduga sebagai penyebab utama 

munculnya tipe ini (Bashir dan Hashmi, 

2022). film umumnya berasal dari kemasan 

makanan. Begitu berada di lingkungan, 

bahan plastik kemasan makanan mengalami 

proses fragmentasi fisiokimia yang 

mengarah pada disintegrasi (Yoswaty dkk, 

2021). 

Tipe mikroplastik yang paling 

banyak ditemukan adalah mikroplastik 

fiber. Fiber atau serat adalah salah satu tipe 

mikroplastik yang paling melimpah di 

lautan dan pantai. Sebagian besar fiber 

berasal dari tekstil dan jaring ikan (serat 

poliprofilen) (Constant dkk, 2022). Selain 

itu, mikroplastik fiber juga berasal dari 

rafia, karung plastik, pembuangan limbah 

yang berasal dari pemukiman dan pertanian 

(Pertiwi dkk, 2022). Dominansi 

kemunculan mikroplastik fiber di Muara 

Prigi diduga banyak berasal dari kegiatan 

a b c 
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perikanan seperti terlepasnya serat jaring 

tangkap ikan dan limbah cucian yang 

dibuang ke sungai hingga terakumulasi di 

pantai dan laut.  

Tiga tipe mikroplastik yang 

ditemukan dalam saluran pencernaan ikan 

tongkol lisong mempunyai warna yang 

berbeda. Beberapa warna mikroplastik yang 

sering dijumpai adalah merah, biru, hijau, 

hitam, dan transparan. Perbedaan warna 

pada mikroplastik kemungkinan berasal 

dari sumber pencemar yang berbeda, 

misalnya warna transparan, dan hitam 

adalah kantong plastik yang memang 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-

hari (Sulistyo dkk, 2020). Beberapa 

mikroplastik dapat kehilangan warna 

aslinya ketika masuk ke permukaan air. 

Beberapa plastik berwarna dapat berubah 

menjadi kuning pucat bahkan transparan 

karena paparan lingkungan dalam jangka 

waktu yang lama (Marrone dkk, 2021). 

KESIMPULAN 

Tipe mikroplastik yang telah 

diidentifikasi pada saluran pencernaan ikan 

tongkol lisong adalah fragmen, film, dan 

fiber. Fiber menjadi tipe yang mendominasi 

dengan nilai sebesar 389 partikel, disusul 

fragmen sebesar 32 partikel, dan film 

sebesar 9 partikel. Mikroplastik fragmen 

memiliki warna yang tegas dengan bentuk 

tepian yang tidak beraturan. Mikroplastik 

film mirip dengan mikroplastik fragmen, 

tetapi cenderung lebih transparan. 

Sementara itu, mikroplastik fiber memiliki 

bentuk yang tipis dan memanjang 

menyerupai benang atau serat. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan potensi sumber daya 

genetik buah-buahan pekarangan sebagai salah satu upaya dalam pengelolaan 

keanekaragaman hayati serta optimalisasi lahan pekarangan untuk kemandirian 

pangan keluarga. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

inventarisasi, dan wawancarqa yang ditujukan kepada masyarakat Desa Sengkuang, 

Sintang, Kalimantan Barat. Pengambilan data dilakukan secara purposive random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Sengkuang, Sintang, 

Kalimantan Barat ditemukan sebanyak 30 spesies tanaman buah pekarangan yang 

dikelompokkan menjadi 13 famili. Tanaman buah yang ditanam di pekarangan yang 

paling banyak  jenisnya secara berturut-turut adalah dari famili Myrtaceae (8 

spesies), Rutaceae (5 spesies), Sapindaceae (4 spesies), Moraceae (3 spesies), 

Sapotaceae (2 spesies), Anacardiaceae (2 spesies), Caricaceae, Annonaceae, 

Lauraceae, Oxalidaceae, Musaceaem dan Areceae masing-masing 1 spesies. 

 
Kata Kunci: Buah, Pekarangan, Sengkuang 

 

PENDAHULUAN 

Desa Sengkuang adalah Desa yang 

berada di Kecamatan Sintang, Kabupaten 

Sintang, Kalimantan Barat. Produktivitas 

buah-buahan yang dikembangkan di 

Kecamatan Sintang diantaranya adalah 

durian, jambu air, jambu biji, langsat, dan 

belimbing (BPS, 2022).  

Pekarangan merupakan warisan 

budaya bangsa Indonesia dan memiliki 

banyak fungsi. Pekarangan didefinisikan 

sebagai area terbuka yang terdapat di 

sekitar rumah tinggal dan memiliki 

hubungan fungsional baik ekonomi, biofisik 

maupun sosial budaya dengan penghuninya 

(Indah, 2023). Pekarangan yang merupakan 

bagian dari lanskap perdesaan memiliki 

peran penting dalam memberikan layanan 

ekosistem yang lengkap, seperti layanan 

penyediaan, regulasi dan budaya (Nurlaelih 

dkk, 2019). 

Pekarangan rumah juga merupakan 

habitat ideal bagi berbagai jenis tanaman 

untuk tumbuh, seperti rempah, herba, sayur 

dan buah-buahan. Tanaman yang ditanam 

di pekarangan memiliki keanekaragaman 

yang tinggi. Menurut Ridwan (2012) 

keanekaragaman merupakan variasi atau 

perbedaan bentuk-bentuk makhluk hidup, 

meliputi perbedaan pada tumbuhan, hewan, 

mikroorganisme, materi genetik serta 

bentuk-bentuk ekosistem tempat hidup 

suatu makhluk hidup. Keanekaragaman 

tumbuhan di  pekarangan merupakan 

bagian dari keanekaragaman hayati yang 

dimiliki oleh masyarakat. Keanekaragaman 

tumbuhan menciptakan pelestarian 

lingkungan hidup pada pekarangan 

sehingga pekarangan berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Peranan dan pemanfaatan 

pekarangan bervariasi dari satu daerah ke 

daerah lainnya, hal ini tergantung pada 

tingkat kebutuhan, sosial budaya, tingkat 

pendidikan,  faktor fisik serta ekologi 

setempat. Pemanfaatan pekarangan 

merupakan hal yang sangat strategis dalam 

konteks mengkonservasi keanekaragaman 

hayati (Feriatin, 2017). Optimalisasi 

pemanfaatan lahan pekarangan dapat 

mendukung sosial ekonomi keluarga dan 

dapat dijadikan sebagai sumber pangan 

keluarga. 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di Desa Sengkuang, Sintang, 

Kalimantan Barat, sebagian besar 
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masyarakat memiliki area pekarangan 

dengan kategori pekarangan sempit, sedang 

dan pekarangan luas. Masyarakat juga telah 

memanfaatkan lahan pekarangan rumah 

untuk menanam berbagai jenis tanaman 

hias dan buah-buahan. Kandungan berbagai 

nutrisi dalam buah memiliki peran penting 

bagi kesehatan manusia (Kabola dkk, 2011; 

Ajes dkk, 2012; Brahma dkk, 2013; 

Suwardi dkk, 2018; Navia dkk, 2019) 

seperti menurunkan resiko terhadap 

berbagai jenis penyakit diantaranya kanker, 

diabetes, jantung dan sebagainya (Brahma 

dkk, 2013; Deshmukh & Waghmode, 

2011).  

Budidaya tanaman buah pada 

pekarangan akan membentuk suatu 

kawasan yang kaya akan sumber pangan 

bergizi yang diproduksi sendiri dari 

pekarangan rumah tempat tinggal. Selain 

itu, pemanfaatan pekarangan rumah secara 

optimal juga dapat membantu dalam 

mengurangi polusi udara, meningkatkan 

suplay oksigen, dan meningkatkan kualitas 

lingkungan serta kesehatan masyarakat 

(Meidatuzzahra & Swandayani, 2020).  

Penanaman buah pada lahan 

pekarangan rumah juga merupakan salah 

satu bentuk konservasi sumber daya hayati 

(Njurumana, 2016) ekosistem lokal 

(Hakim, 2014) dan diharapkan dapat 

membantu dalam mendukung gaya hidup 

hijau sebagai salah satu usaha dalam 

mengatasi laju pemanasan global yang 

dimulai dari pekarangan rumah. Meskipun 

demikian, sampai saat ini data tentang jenis 

tanaman buah pekarangan di Desa 

Sengkuang, Sintang, Kalimantan Barat 

belum terdata dengan baik. 

Informasi ini penting untuk 

menggambarkan potensi sumber daya 

genetik buah-buahan pekarangan sebagai 

upaya dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

keanekaragaman sumber daya tumbuhan 

secara optimal dan berkelanjutan (Purwanto 

dkk, 2009; Nolan & Turner, 2011). Maka 

penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan sebagai salah satu upaya dalam 

pengelolaan keanekaragaman hayati serta 

optimalisasi lahan pekarangan untuk 

kemandirian pangan keluarga. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Sengkuang, Sintang, Kalimantan Barat 

dengan menggunakan metode observasi, 

inventarisasi dan wawancara yang 

ditujukan kepada masyarakat setempat. 

Pengambilan data dilakukan secara 

purposive random sampling (Singarimbun 

& Effendi, 1989; Njurumana, 2016). Organ 

tanaman buah yang diamati yaitu ranting, 

daun, bunga, dan buah (Rugayah dkk, 2004; 

Priyanti, 2008; Navia & Chikmawati 2015; 

Navia & Suwardi, 2015; Dwipa & Priyanti, 

2016; Priyanti & Fauziah, 2016). 

Identifikasi tanaman buah dilakukan 

secara langsung di lapangan. Jenis tanaman 

buah yang sulit untuk diidentifikasi, maka 

bagian-bagiannya sebagai spesimen 

diidentifikasi lebih lanjut di Laboratorium 

Biologi Universitas Kapuas Sintang. 

Identifikasi tanaman buah mengacu pada 

buku Flora of Java (Backer & Brink, 1963; 

1965; 1968) dan PROSEA, Sumber Daya 

Nabati Asia Tenggara 2, Buah-buahan yang 

dapat Dimakan (Verheij & Coronel, 1997). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum masyarakat Desa 

Sengkuang, Sintang, Kalimantan Barat 

telah memanfaatkan lahan pekarangannya 

sebagai sumber pemenuhan hidupnya, baik 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, obat 

maupun rasa estetikanya. Batas-batas 

pekarangan umumnya telah tampak jelas. 

Tampaknya masyarakat setempat telah 

menyadari pentingnya hak kepemilikan 

tanah. Batas pekarangan ini umumnya 

diberi pagar kayu dan kadang-kadang di 

bagian dalam diberi pagar tanaman hidup, 

yang juga memberi rasa estetika. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Desa Sengkuang, Sintang, 

Kalimantan Barat diperoleh sebanyak 30 

spesies dan dikelompokkan menjadi 13 

famili tanaman buah (Tabel 1). Tanaman 

buah yang ditanam di pekarangan pada 

umumnya sangat bervariasi jenisnya sesuai 
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dengan kebutuhan (Gambar 1). Tanaman 

buah dari famili Myrtaceae memiliki 

anggota jenis terbanyak (8 spesies). 

Diantara jumlah tanaman buah pekarangan, 

ditemukan beberapa jenis diantaranya 

memiliki keaneragaman dalam kultivarnya, 

misalnya pada tanaman Psidium guajava L 

(3 kultivar). 

Tabel 1. Jenis Tanaman Buah Pekarangan di Desa Sengkuang, Sintang, Kalimantan Barat 
Famili Genus Spesies Nama lokal 

Myrtaceae Syzygium 
Syzygium 
Syzygium 

Syzygium malaccense 
Syzygium aqueum 
Syzygium cumini 

Jambu bol 
Jambu camplong 
Juwet 

 Eugenia Eugenia aqueum Jambu citra 

 Eugenia Eugenia aquea Jambu madu deli 

 Psidium Psidium guajava L Jambu biji guajava 

 Psidium Psidium guajava L Jambu kristal 

 Psidium Psidium guajava L Jambu biji ungu 

Caricaceae Carica Carica papaya Pepaya 
Annonaceae Annona Annona muricata L Sirsak 
Rutaceae Citrus Citrus limon Lemon 

 Citrus Citrus amblycarpa Jeruk limau 

 Citrus Citrus hystrix Jeruk purut 

 Citrus Citrus xaurantifolia Jeruk nipis 

 Citrus Citrus sinensis Jeruk manis 

Sapindaceae Nephelium Nephelium lappaceum Rambutan klotok 

 Nephelium 
Dimocarpus 
Pometia 

Nephelium lappaceum 
Dimocarpus longan 
Pometia pinnata 

Rambutan beletik 
Kelengkeng diamon river 
Matoa 

Sapotaceae Pouteria Pouteria campechiana Sawo mentega 

 Manikara Manilkaro kauki Sawo kecik 

Anacardiaceae Mangifera Mangifera indica L Mangga golek 

 Spondias Spondias dulcis Kedondong 

Moraceae Artocarpus Artocarpus heterophyllus Nangka 

 Ficus Ficus carica L Tin 

 Artocarpus Artocarpus champaden Cempedak 

Lauraceae Persea Persea americana Alpukat 
Oxalidaceae Averrhoa Averrhoa carambola L Belimbing bintang 
Musaceae Musa Musa paradisiaca Pisang 
Areceae Salacca Salacca zalacca Salak 

 

 
Gambar 1. Variasi Jenis Tanaman Buah Pekarangan di Desa Sengkuang, Sintang, Kalimantan 

Barat, A (Pometia pinnata), B (Psidium guajava L), C (Carica papaya) 

A B C 



Edumedia: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan Vol. 8, No.1, Mei, 2024 

 
29 

Jenis tanaman buah yang ditanam di 

pekarangan memiliki banyak manfaat, 

diantaranya sebagai pohon peneduh, 

sumber nutrisi bagi keluarga, serta memiliki 

fungsi sosial (Priyanti & Fauziah, 2016; 

Suhartini dkk, 2013). Jenis tanaman buah 

pekarangan yang ditanam oleh masyarakat 

Desa Sengkuang memiliki peran penting 

bagi kehidupan masyarakat, misalnya pada 

tanaman buah mangga (Mangifera indica) 

dan rambutan (Nephelium lappaceum). 

Tanaman buah mangga dan rambutan 

merupakan jenis tanaman buah yang 

mempunyai tajuk yang lebar, sehingga 

dapat berfungsi sebagai tanaman 

peneduh/pelindung dan secara tidak 

langsung juga dapat berperan dalam 

menjaga kelembaban suhu dan tanah. 

Selain itu, buah yang dihasilkan dari 

tanaman buah ini dapat dikonsumsi atau 

dapat juga dijual untuk pemenuhan 

ekonomi keluarga. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Marhalim (2015) dalam hasil 

penelitiannya yang menyebutkan bahwa 

perkarangan merupakan agroekosistem atau 

agroekosistem merupakan implementasi 

dalam wujud pekarangan yang berpotensi 

dalam mencukupi kebutuhan hidup 

masyarakat baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Jika dikembangkan lebih 

lanjut, maka dapat memberikan dampak 

dalam peningkatan pendapatan ekonomi 

rumah tangga, kesejahteraan masyarakat 

sekitar, dan pemenuhan kebutuhan pasar. 

Pekarangan dengan kategori 

pekarangan luas yang ada di Desa 

Sengkuang memiliki jumlah jenis tanaman 

buah yang paling banyak. Masyarakat lebih 

cenderung menanam jenis tanaman buah 

seperti rambutan (Nephelium lappaceum), 

mangga (Mangifera indica), dan nangka 

(Artocarpus heterophyllus). Tanaman yang 

memiliki ukuran diameter batang yang 

cukup besar ini sangat sesuai jika ditanam 

pada area pekarangan yang luas. Sedangkan 

pada area pekarangan sedang dan sempit 

masyarakat lebih cenderung menanam 

tamanan buah yang memiliki ukuran 

diameter batang yang relatif kecil atau 

menanam tanaman buah dalam pot 

(tabulampot). Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat telah memperhatikan 

keseimbangan tata ruang secara alamiah 

serta efisiensi dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan. 

Pohon matoa juga ditemukan tumbuh 

di lahan pekarangan masyarakat Desa 

Sengkuang. Pohon ini berpotensi sebagai 

salah satu pangan lokal. Kayunya memiliki 

kekuatan dan daya tahan yang rendah, akan 

tetapi masih dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan kontruksi ringan. Selain itu, kulit 

batang dari tumbuhan ini dapat 

dimanfaatkan sebagai obat demam, obat 

luka yang bernanah dan meningkatkan 

stamina. Buah matoa memiliki kandungan 

yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

kecantikan, seperti mencerahkan kulit 

wajah, menjaga kelembaban, mengurangi 

timbulnya jerawat, dan melindungi kulit 

dari paparan sinar ultra violet. Buah matoa 

juga berperan sebagai antioksidan yang 

dapat melindungi dari radikal bebas serta 

untuk kekebalan tubuh. Vitamin C dan E 

yang terkandung di dalam buah matoa 

berperan dalam mencegah kanker, jantung 

koroner, dan stres (Nazar, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian juga 

diketahui bahwa beberapa alasan 

masyarakat Desa Sengkuang menanam 

tanaman buah di pekarangan diantaranya 

adalah sebagai hobi karena pemeliharannya 

yang mudah, sebagai vegetasi untuk lahan 

yang erosi atau longsor, koleksi, peneduh, 

ketersediaan air yang sulit, konsumsi dan 

pemanfaatan lahan. 

 

Syzygium malaccense 

 Spesies ini dikenal dengan nama 

lokal jambu bol. Pohonnya memiliki tinggi 

berkisar antara 10-20 m dengan diamater 

batang 30-60 cm. Kulit batang berwarna 

keabu-abuan dengan permukaan kasar serta 

besisik. Daunnya berbentuk lonjong hingga 

elips dengan ujung meruncing, berwarna 

hijau mengkilap di bagian atas dan lebih 

pucat pada bagian bawah. Tata letak daun 

pada batang tersususn secara berhadapan 

dengan tangkai daun yang pendek. Bunga 

berbentuk radial simetris berwarna merah
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muda hingga merah terang, kadang-kadang 

berwarna putih. Buahnya berbentuk lonjong 

hingga hampir bulat. Kulit buah berwarna 

merah atau merah muda. Daging buahnya 

berwarna putih dan terdapat satu biji besar 

di tengah buah. 

 

Syzygium cumini 

Syzygium cumini termasuk habitus 

pohon dengan tinggi 3-6 m dan berdiameter 

batang 10-18 cm atau bisa mencapai 10-40 

cm, percabangan rendah, bentuk tajuk bulat 

atau tidak teratur. Syzygium cumini atau 

juwet merupakan tumbuhan berbiji tunggal 

dan berbatang yang dapat dikatakan 

seragam dari pangkal hingga ujung. Hanya 

pada beberapa kelompok bagian pangkal 

tampak membesar, sedangkan bagian 

atasnya tetap sama. Kulit batang pada juwet 

berwarna coklat kasar dan gelap dan untuk 

juwet putih pangkalnya berwarna coklat 

muda, batang paling luar memiliki tekstur 

kasar dan cenderung gelap. Daunnya 

berwarna hijau terang berbentuk elips, oval, 

dan bulat telur, dengan pangkal daun 

mengerucut atau membulat.  

Bunga juwet termasuk ke dalam 

bunga majemuk berukuran kecil dan 

memiliki aroma yang harum. Buah juwet 

memiliki panjang sekitar 2-3 cm, berbentuk 

elips atau oval, terkadang juga berbentuk 

melengkung, untuk warnanya berbeda 

antara juwet hitam dengan juwet putih. 

Juwet hitam berwarna hitam keunguan 

sedangkan juwet putih memiliki warna 

hijau muda keputihan. 

 

Eugenia aqueum 

Eugenia aqueum dikenal dengan 

nama jambu citra. Tinggi pohon berkisar 

antara 3-15 meter dengan diamater batang 

20-50 cm. Kulit batang berwarna coklat 

dengan permukaan yang halus dan sedikit 

berkerut. Daun berwarna hijau tua, 

berbentuk lonjong hingga elips dengan 

ujung daun berbentuk meruncing. Tata 

letak daun pada batang tersusun secara 

berhadapan. Bunganya berwarna putih 

hingga krem. Buah berbentuk lonceng atau 

bulat telur terbalik dengan pangkal yang 

menyempit. Kulit buah halus berwarna 

merah, merah muda atau putih (tergantung 

varietas). Daging buahnya berwarna putih 

dan berair.  

 

Psidium guajava L. 

Spesies ini dikenal dengan nama 

jambu biji. Tanaman ini biasa hidup sekitar 

30 hingga 40 tahun, dengan tinggi tanaman 

antara 3 hingga 10 meter. Bentuk batang 

jambu biji yaitu segi empat dan berwarna 

cokelat. Permukaan batang jambu biji licin 

dan memiliki lapisan kulit tipis. Batang 

tumbuh tegak lurus dan memiliki 

percabangan sympodial. Daun yang 

dimiliki bersifat tunggal dengan aroma 

yang khas. Daun memiliki kedudukan 

bersilangan dengan pertulangan menyirip. 

Bentuk daun bervariasi ada yang lonjong, 

bundar dan jorong. Bunga jambu biji ini 

keluar dari ketiak daun dengan kelopak 

mahkota bejumlah lima helai. Benang sari 

berwarna putih dengan bunga sempurna 

atau hermaprodit.  

Jambu biji memiliki karakteristik 

buah buni atau buah yang dapat dimakan. 

Tipe buah tunggal, permukaan halus dan 

kasar serta memiliki kulit buah yang tipis. 

Kulit buah saat muda berwarna hijau dan 

saat jambu biji matang kulit buah berubah 

warna menjadi lebih mengkilat atau kuning 

muda. Daging buah pada jambu biji ini 

berwarna merah atau hijau dan memiliki 

rasa asam hingga manis dengan jumlah 

bijinya yang bervariasi.  

 

Carica papaya 

Carica papaya atau pepaya memiliki 

batang yang berbentuk bulat lurus, di 

bagian tengahnya berongga, dan tidak 

berkayu. Ruas-ruas batang merupakan 

tempat melekatnya tangkai daun yang 

panjang, berbentuk bulat, dan berlubang. 

Daun pepaya bertulang menjari dengan 

warna permukaan atas hijau-tua, sedangkan 

warna permukaan bagian bawah hijau 

muda. Buah berbentuk bulat hingga 

memanjang tergantung jenisnya, buah muda 

berwarna hijau dan buah tua 

kekuningan/jingga, berongga besar di 
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tengahnya, tangkai buah pendek. Biji 

berwarna hitam dan diselimuti lapisan tipis. 

 

Annona muricata L 

Spesies ini dikenal dalam bahasa 

Indonesia dengan nama sirsak. Sirsak 

merupakan tanaman yang memiliki tinggi 

pohon mecapai 5-8 meter, memiliki batang 

kayu berwarna coklat dan bercabang, 

sementara daun sirsak berbentuk lanset 

dengan ujung runcing, tepi rata dan 

berwarna hijau. Bunganya berwarna kuning 

kehijauan dan merupakan bunga tungga di 

batang kayu. Buah sirsak berwarna hijau  

berukuran sedang sampai besar, berbentuk 

oval ataupun berbentuk hati hingga tidak 

beraturan. Daging buah dapat dikonsumsi 

secara langsung terdiri atas segmen serat 

berair, berwarna putih dan memiliki bji 

keras yang bewarna hitam. 

 

Citrus amblycarpa 

Citrus amblycarpa dikenal dengan 

nama lokal jeruk limau. Habitus perdu 

dengan bentuk batang bulat dan permukaan 

yang beralur (kasar), bentuk tajuk 

menyebar (spheroid), arah tumbuh cabang 

menyebar (spreading), dan kepadatan 

cabang yang rapat. Ranting berduri, 

umumnya terletak pada bagian ketiak daun. 

Daun berseling dan merupakan daun 

tunggal dengan sayap tangkai daun, tipe 

brevipetiolate (tangkai daun lebih pendek 

daripada helaian daun), helaian daun 

berbentuk menjorong (elliptic), tepi daun 

beringgit (crenate), ujung dan pangkal daun 

runcing (acute). Bunganya merupakan 

bunga berkelamin ganda (hermaphrodite), 

tumbuh di ketiak daun atau di ujung batang. 

Bentuk buah membulat (spheroid), pangkal 

buah rata (truncate), dasar buah rata 

(truncate), tekstur permukaan kulit buah 

beralur (grooved), warna kulit buah 

(epicarp) hijau. 

 

Citrus hystrix 

Citrus hystrix atau jeruk purut 

memiliki daun majemuk menyirip beranak 

daun satu dan tangkai daun sebagian 

melebar menyerupai anak daun. Helaian 

anak daun berbentuk bulat telur sampai 

lonjong, pangkal membundar atau tumpul, 

ujung tumpul sampai meruncing, tepi 

beringgit, kedua permukaan licin dengan 

bintik-bintik kecil berwarna jernih, 

permukaan atas warnanya hijau tua agak 

mengkilap, permukaan bawah hijau muda 

atau hijau kekuningan, buram, dan jika 

diremas baunya harum. Bunganya 

berbentuk bintang dan berwarna putih 

kemerah-merahan atau putih kekuning-

kuningan. Bentuk buahnya bulat telur, 

kulitnya hijau berkerut, berbenjol-benjol, 

dan rasanya asam agak pahit 

 

Nephelium lappaceum 

Nephelium lappaceum dikenal 

dengan nama rambutan klotok yang 

mempunyai tinggi antara 15-25 m, ranting 

bercabang-cabang, dan daunnya berwarna 

hijau. Buahnya berbentuk bulat lonjong, 

panjang 3-5 cm dengan duri tempel 

(rambut) lemas sampai kaku. Kulit buah 

berwarna hijau, dan menjadi kuning atau 

merah kalau sudah masak. Dinding buah 

tebal. Biji berbentuk elips, terbungkus 

daging buah berwarna putih transparan 

yang dapat dimakan dan banyak 

mengandung air.  

 
Dimocarpus longan 

Dimocarpus longan atau kelengkeng 

merupakan tanaman yang hidup lebih dari 

50 tahun, tinggi pohon lebih dari 15 m 

dengan batang berkayu keras. Tanaman 

kelengkeng memiliki banyak percabangan 

dan membentuk tajuk yang rimbun. 

Daunnya berwarna hijau cerah, lebar dan 

tepinya bergelombang. Tajuknya kompak 

dan sosoknya cenderung melebar ke 

samping daripada ke atas. Buah kelengkeng 

berbentuk bulat sampai lonjong, daging 

buahnya relatif tebal dan berair saat 

dikupas. Kulit buahnya bewarna hijau 

ketika masih muda dan akan berubah 

menjadi coklat saat sudah matang. 

 

Pometia pinnata 

Pometia pinnata atau matoa 

merupakan tumbuhan berumah satu; pohon 

yang berukuran sedang sampai besar. 
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Daunnya majemuk menyirip genap, 

tersusun spiral, dau muda berwarna krem 

sangat mencolok. Anak daun berhadapan 

sampai berkeliling, pasangan bawah daun 

selalu lebih kecil; setiap pertulangan anak 

daun berakhir atau bermuara pada setiap 

ujung anak daun. Matoa tumbuh dengan 

tinggi 12-20 m, dengan 10-20 m diameter 

tajuk, bentuk batang bengkok dan agak 

lurus, pada pohon yang sudah tua akan 

muncul banir-banir. Perbungaan terdapat di 

ujung ranting, kadang-kadang di bagian 

ketiak daun. 

Buahnya menempel langsung 

ditopang tangkai buah, berambut, merah 

sampainhitam saat ranum; kulit luar kasar, 

agak tipis; kulit tengah agak tebal dan 

bersari putih, semi transparan, rasa manis. 

Buah yang kering memiliki retakan tidak 

beraturan menjadi dua serabut atau lapisan 

gabus salah satunya di dalam pericarp dan 

yang lainnya menyelimuti biji. Biji bulat 

melonjong, coklat kemerahan, tersalut 

daging tipis arillode secara sempurna. 

 

Mangifera indica L 

Mangifera indica L tumbuh dalam 

bentuk pohon berbatang tegak, rindang dan 

hijau sepanjang tahun yang dapat tumbuh 

dengan tinggi hingga 10-45 meter, 

berbentuk kubah dan berdaun lebat, 

biasanya bercabang banyak dan berbatang 

gemuk. Daunnya tersusun spiral pada 

masing-masing cabang, bergaris membujur, 

berbentuk elips, kemerahan dan tipis-

lembek saat tumbuh pertama dan 

mengeluarkan wangi aromatik saat 

dihancurkan. Bunga tumbuh di ujung 

masing-masing percabangan berwarna putih 

kemerahan atau hijau kekuningan. Buahnya 

tersusun atas bagian daging yang kuning, 

biji tunggal, dan kulit kekuningan hingga 

kemerahan saat matang. Bijinya soliter, 

membujur, terbungkus keras. 

 

Spondias dulcis 

Tumbuhan ini mempunyai batang 

yang berkayu (lignosus) yang biasanya 

keras dan kuat karena sebagian besar terdiri 

dari kayu yang terdapat pada pohon dengan 

bentuk batangnya yang bulat (teres) dan 

tumbuh tegak, percabangan batangnya yaitu 

simpodial dimana batang pokoknya sukar 

untuk ditemukan karena dalam 

perkembangannya kalah cepat dan besar 

pertumbuhannya dibandingkan dengan 

cabangnya, permukaan batang halus dan 

berwarna putih kehijauan. Tumbuhan ini 

termasuk ke dalam tanaman berdaun 

majemuk, bagian yang terlebar yang berada 

di tengah-tengah helaian daunnya 

berbentuk jorong (ovalis), pangkal daun 

runcing (acutus), ujung daun meruncing 

(acuminatus), warna daun hijau, bertulang 

menyirip dengan jumlah anak daun yang 

gasal (imparipinnatus) dan anak daun yang 

berpasang-pasangan, tepi daunnya rata 

(integer), tata letak daun tersebar (folia 

sparsa), permukaan daun licin (laevis) dan 

mengkilat (nitidus). 

Bunga tumbuhan ini termasuk bunga 

majemuk (inflorescentia), berbentuk malai 

(panicula) dimana ibu tangkainya 

mengadakan percabangan monopodial, 

warna bunganya putih kekuningan. 

Buahnya berbuah buni (bacca) dimana 

buah ini mempunyai dinding lapisan luar 

yang tipis atau kaku seperti kulit dan 

lapisan dalam yang tebal, berwarna hijau 

kekuningan, berbentuk lonjong, dan 

merupakan buah sejati tunggal. Bijinya 

bulat dan berserat kasar berwarna putih 

kekuningan. 

 

Artocarpus heterophyllus 

Spesies ini dikenal dengan nama 

nangka, mempunyai batang yang tumbuh 

lurus dan berkayu keras, serta berserat kayu 

halus berwarna kuning. Bunganya tumbuh 

pada batang dan cabang yang lebar. Bunga 

jantan dan bunga betina terletak di bagian 

pohon yang sama dan dapat melakukan 

penyerbukan sendiri. Buah nangka 

merupakan buah majemuk, berukuran 

relatif besar dan terdapat banyak biji 

dengan kulit lunak berduri. Batang buah 

membentuk struktur besar yang kompak, 

dan berbentuk bulat sampai bulat lonjong. 

Kulit buah berwarna hijau hingga kuning 

kemerahan pada bagian luar. Daging buah 
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dari tipis hingga tebal. Buah yang sudah 

matang daging buahnya berwarna kuning-

merah lembut, manis dan memiliki aroma 

yang khas saat masak. Bijinya berwarna 

coklat muda hingga coklat, ebrbentuk bulat 

dan ditutupi selaput berwarna keputihan. 

Biji dibaluti dengan daging buah yang 

mengandung gelatin. 

 

Ficus carica L 

Habitus Ficus carica L  merupakan 

pohon besar dan dapat tumbuh hingga 10 

meter dengan batang lunak berwarna abu-

abu. Daun tanaman ini berwarna hijau 

dengan ukuran cukup besar dan berlekuk 

dalam, merupakan daun tunggal, tata letak 

daun pada batang berseling. Permukaan 

atas daun tanaman ini agak kasar dan 

mempunyai bulu bulu halus pada 

permukaan bawahnya. Bunga dari spesies 

ini tidak tampak karena terlindung dasar 

bunga yang menutup di sekitar buah. 

Penyerbukan dilakukan oleh sejenis lebah 

khusus, sama seperti serangga yang 

menyerbuki jenis-jenis Ficus lainnya.  

Buah tin pada dasarnya merupakan 

dasar bunga yang membentuk bulatan. Tipe 

ini khas untuk semua anggota suku ara-

araan (Moraceae). Buahnya berukuran 

panjang tiga hingga 5 cm, berwarna hijau. 

Beberapa kultivar berubah warna menjadi 

ungu jika masak. Getah yang dikeluarkan 

pohon ini dapat mengiritasi kulit. 

 

Artocarpus champaden 

Artocarpus champaden atau 

cempedak merupakan pohon dengan tinggi 

20-25 m, daunnya bergaris tengah, berbulu 

banyak dan lebih panjang bila dibandingkan 

dengan daun nangka. Bunganya tersusun 

dalam tandan. Buahnya bundar memanjang 

dengan kulit buah tidak sekasar kulit buah. 

Ukuran buah panjangnya 20-45 cm, 

diameter 10-20 cm, dan beratnya rata-rata 

3-4 kg. Aroma buahnya sangat khas dan 

menusuk seperti bau campuran antara buah 

durian dan kemang. Daging buah melekat 

pada biji, tipis, lembek, berserat, berwarna 

kuning dan rasanya manis. 

 

Persea americana 

Tanaman alpukat pohonnya memiliki 

bentuk kanopi rimbun dengan tinggi 

tanaman dapat mencapai 20 m, berdaun 

tunggal dan tumbuh berdesakan di ujung 

ranting, berbentuk jorong hingga bundar 

hingga lonjong dengan panjang daun antara 

12-25 cm. Bunga alpukat berjenis kelamin 

dua, tersusun pada malai yang keluar dekat 

ujung ranting, berwarna kuning-kehijauan. 

Buah alpukat memiliki ciri antaralain kulit 

lembut, permukaan kulitnya tidak rata, 

berwarna hijau tua hingga ungu kecoklatan 

bergantung varietas. Daging buah 

bertekstur lembut umumnya berwarna hijau 

muda hingga kuning. 

 

Averrhoa carambola L  

Spesies ini dikenal dengan nama 

belimbing bintang. Tinggi pohon dapat 

mencapai 7 m. Daunnya termasuk daun 

majemuk menyirip gasal dengan jumlah 

anak daun yang beragam. Bentuk daun 

belimbing yaitu bundar telur, dengan ujung 

daun meruncing dan membulat pada bagian 

pangkal daun, berwarna hijau, dan tepi 

daun rata. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

di Desa Sengkuang, Sintang, Kalimantan 

Barat ditemukan 30 spesies tanaman buah 

pekarangan yang dikelompokkan ke dalam 

13 famili. Tanaman buah dari famili 

Myrtaceae memiliki anggota jenis 

terbanyak (8 spesies). 
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